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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan belazyme dalam 

ransum 0,1 sampai 0,3 % dapat meningkatkan konsumsi pakan dan  pertambahan 

bobot badan serta menekan angka konversi pakan ayam Broiler. 

 

5.2 Saran 

Untuk meningkatkan produktivitas ayam broiler perlu ditambahkan 

belazyme didalam ransum sebanyak 0,1-0,3 %. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Deskripsi Data Penelitian 

 

 

N Mean 
Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 
Min Max 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pertambahan 

berat 
badan 

P0 4 32.1 1.05 .52 30.4 33.8 30.6 32.8 

    P1 4 34.9 1.09 .54 33.2 36.7 33.6 36.2 

P2 4 34.5 .70 .35 33.3 35.6 33.6 35.1 

P3 4 32.2 .43 .21 31.5 32.9 31.6 32.6 

Total 16 33.4 1.53 .38 32.6 34.2 30.6 36.2 

Konsumsi 

pakan 

P0 4 71.3 3.00 1.50 66.5 76.1 67.0 73.9 

P1 4 75.4 3.05 1.52 70.6 80.3 71.6 79.1 

P2 4 71.8 1.86 .93 68.9 74.8 70.2 73.9 

P3 4 71.0 .48 .24 70.2 71.8 70.6 71.7 

Total 16 72.4 2.78 .69 70.9 73.9 67.0 79.1 

Konversi 

pakan 

P0 4 2.22 .02 .01 2.17 2.26 2.19 2.25 

P1 4 2.15 .02 .01 2.12 2.19 2.13 2.18 

P2 4 2.08 .02 .01 2.04 2.12 2.05 2.11 

P3 4 2.20 .02 .01 2.16 2.24 2.18 2.24 

Total 16 2.16 .05 .01 2.13 2.19 2.05 2.25 

 

 

Lampiran 2. AnalisisVariansi Data Penelitian 

 

 

Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Pertambahan 
berat 

badan 

Between Groups 26.6 3 8.88 11.9 .001 

Within Groups 8.92 12 0.74   

Total 35.5 15    

Konsumsi 
pakan 

Between Groups 50.2 3 16.7 3.02 .071 

Within Groups 66.3 12 5.52   

Total 116. 15    

Konversi 
pakan 

Between Groups .04 3 0.01 24.6 .000 

Within Groups .00 12 0.00   

Total .05 15    
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Lampiran 3. Uji Jarak Berganda Duncan 

 

1. Pertambahan Berat Badan 

Perlakuan N 

Subset for alpha = 

0.05 

1 2 

P0 4 32.1  

P3 4 32.2  

P2 4  34.5 

P1 4  34.9 

Sig.  0.89 0.47 

 

 

2. Konversi Pakan 

Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 

P2 4 2.08   

P1 4  2.15  

P3 4   2.20 

P0 4   2.22 

Sig.  1.00 1.00 0.41 

 

 

3. Konsumsi pakan 

 

Perlakuan N Subset for alpha = 0.05 

1 2 

P3 4 71.0  

P0 4 71.3  

P2 4 71.8 71.8 

P1 4  75.4 

Sig.  .64 .05 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



19 
 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 
melakukan pencampuran pakan BR1 

dengan enzim belazyme  

 

 
Penimbangan pakan BR1 

 

 
Melakukan penimbangan enzim 

belazyme  

 

 
Penimbangan ayam broiler untuk 

mengetahui berat badan 

 

 

 
Pengukuran panjang vemur 

 

 

 
Pengukuran panjang badan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



20 
 

 RIWAYAT HIDUP 

 

 

Penulis bernama Defrianus Toinjaas. Lahir di, Oemeu pada 

tanggal 8 Desembar 1998, merupakan anak pertama dari 2 

bersaudara dari pasangan Bapak Patrisius Toinjaas dan Ibu 

Yasinta Knaofmone. Penulis menyelesaikan pendidikan 

sekolah dasar SDK Yaperna Popnam pada tahun 2012, lalu 

melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama di SMP 

Negeri 1 Amanuban Tengah Niki-Niki pada tahun 2015, 

kemudian melanjutkan pendidikan sekolah menengah di 

SMK St. Pius X Bitauni dan tamat pada tahun 2018. Pada 

pertengahan 2018 penulis mendaftarkan diri untuk 

melanjutkan kuliah dan diterima di Universitas Timor, Program Studi Peternakan, 

Fakultas Pertanian (FAPERTA) melalui jalur SNMPTN hingga menyelesaikan 

skripsi dengan moto “Belajar dari Kegagalan adalah hal yang Bijak” 

 

 


